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Community of arburcular mycorrhizal fungi (AMF) trapped by twith Zea mays L. and Pueraria 
javanica from peat samples treated by water-table level difference. The objective of the study 
was to obtain AMF community resulted from trapping with the Z. mays. and P. javanica .This 
research was carried out for 3 months at screen house and Silviculture Laboratory Faculty of 
Forestry Universitas Tanjungpura. The research was conducted by using the completely 
randomized design (CRD). The results to found types AMF Glomus sp.1, Glomus sp.2, Glomus 
sp.3, Glomus sp.4, Glomus sp.5 and Glomus sp.6. Trapping with Z. mays on 20 cm  was found 
AMF Glomus sp.1, Glomus sp.2, Glomus sp.3, Glomus sp.4, in 40 cm found AMF Glomus sp.1, 
and Glomus sp.4, while on the 60 cm obtained type AMF Glomus sp.1 and Glomus sp.2, for its 
spore density in the Z. mays. amounted to 843/300 g. Trapping results with P. javanica on 20 
cm found AMF Glomus sp.1 type, Glomus sp.2, Glomus sp.3, Glomus sp.4, 40 found in type 
AMF Glomus sp.1, Glomus sp.3, Glomus sp .4 and Glomus sp.5, while on the 60 cm density 
obtained type AMF Glomus sp.1, Glomus sp.3, Glomus sp.4, Glomus sp.5, and Glomus sp.5 
with total spores of spores of 207/300 g. The root samples of pueraria and maize plant 
colonization fall into the medium category with a root percentage of 30%. 
Keywords: Glomus spp. mycorrhiza, peat soils, trapping, water-table level. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki lahan gambut 
seluas 26 juta ha dan menyimpan 57,8 
giga ton karbon Radjagukguk (2000). 
Pembangunan pertanian pada lahan 
gambut baik sekala kecil maupun besar, 
pertambangan, pembukaan lahan gambut, 
pembangunan drainase, trutama 
meningkatnya emisi karbon menjadi 
permasalahan global. Pembangunan 
perkebunan seperti sawit memerlukan 
penurunan level air untuk memberi ruang 
tumbuh pada perakaran, pengaturan tinggi 
muka air (jeluk) gambut untuk 
pertumbuhan sawit dapat dilakukan 
dengan pembuatan kanal. Pembuatan 
kanal dengan berbagai ukuran lebar dan 
kedalaman akan berdampak pada sifat 
fisik dan kimia tanah gambut yang 
nantinya akan memberikan pengaruh pada 
kehidupan mikrob. Diperkuat Limin et al. 
(2008), pembuatan kanal juga berpengaruh 
terhadap penurunan unsur hara tanah dan 
rendahnya aktivitas mikroorganisme  
Proses terbentuknya sporulasi dan 
perkembangan vesikel pada suhu 350C, 
sedangkan untuk infeksi akar adalah 
sekitar 300C Baon (1996).  Berdasarkan 
hasil penelitian Astiani et al. (2016), 
bahwa populasi FMA pada lahan gambut 
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dengan beda jeluk 20, 40 dan 60 cm 
tersebut masing-masing berjumlah 322 
spora, 247 spora, dan 506 spora dengan 
keseluruhan genus Glomus sp. 
Berdasarkan data hasil yang didapat dari 
penelitian tersebut, peneliti berinisiatif 
untuk melalukan penelitian dengan sampel 
tanah gambut yang sama, namun hal yang 
membedakannya adalah dilakukan 
penangkaran terlebih dahulu dengan inang 
jagung dan pueraria. Menurut Oehl et al. 
(2009), kultur penangkaran pada dasarnya 
untuk menstimulasi sporulasi atau 
meningkatkan jumlah propagul FMA yang 
ada di dalam tanah yang diambil dari 
lapangan. Menurutnya tidak semua FMA 
aktif pada periode waktu yang sama. 
Sebagian FMA jumlahnya melimpah pada 
musim hujan, sebagian lainya pada waktu 
musim kemarau, dan sebagian lainya 
sepanjang tahun.   
Kriteria yang paling penting dalam 
penentuan tanaman inang ialah harus 
berpotensi tinggi untuk membentuk 
mikoriza, misalnya kapasitas untuk 
dikolonisasi oleh FMA dan merangsang 
pertumbuhan serta sporulasi FMA tinggi. 
Selain itu, juga mampu tumbuh baik 
dalam ruang pertumbuhan dan kondisi 
rumah kasa, memiliki sistim perakaran 
yang ekstensif dan solid tapi kadar 
ligninnya rendah atau tanpa lignifikasi. 
Sebagai contoh, Pueraria javanica lebih 
tahan terhadap kelembaban dan suhu 
rendah dibandingkan dengan Sorghum. 
Sofyan (2005) menyatakan bahwa, 
tanaman jagung merupakan inang yang 
cukup baik untuk perkembangan hifa 
mikoriza, karena jagung mempunyai 
pertumbuhan yang relatif lebih cepat, daya 
adaptasi tinggi terutama di lahan kering, 
serta sistem perakaran yang banyak. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka 
dipandang sangat penting untuk melalukan 
penelitian mengenai komunitas FMA 
dengan cara melakukan penangkaran 
spora FMA dari sampel gambut yang 
diberi perlakukan beda jeluk. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data 
komunitas FMA dari sampel gambut 
berbeda jeluk hasil penangkaran dengan 
inang jagung dan pueraria. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan sejak 16 
April 2016 sampai 15 Juli 2017 dari 
kegiatan proses penangkaran FMA sumber 
tanah gambut dengan inang jagung dan 
puerarea. Pengamatan spora dan akar 
dilakukan di laboratorium Silvikultur 
fakultas Kehutanan Universitas 
Tanjungpura Pontianak hingga 
penyusunan data hasil peneltian. Sampel 
tanah gambut berasal dari Desa Purun 
Selatan dan Purun Utara PT. Sawit 
Kalimantan Barat. Sampel tanah gambut 
dengan beda jeluk 20 cm, 40 cm an 60 cm 
ini digunakan sebagai media tanam 
tanaman inang jagung dan pueraria 
(traping). Treping dilakukan selama tiga 
bulan kemudian hasil treping tersebut 
dilanjutkan dengan proses pencengkaman 
atau tanaman dibiarkan tanpa penyiraman 
air (stressing) selama 2 minggu. Proses 
penelitian dilanjutkan dengan isolasi dan 
identifikasi spora mikoriza dengan 100 g 
dari masing-masing sampel tanah dan 
isolasi akar kedua inang. Penelitian 
menggunakan metode rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan perlakuan tanaman 
jagung dan pueraria 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tipe dan jumlah spora FMA pada 
tanaman inang pueraria dan jagung 
Pengamatan jenis dan jumlah spora 
pada saat tanaman berumur 3 bulan atau 
12 minggu setelah penangkaran. Hasil 
perhitungan spora FMA dilihat pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Tipe dan jumlah FMA per 100 g tanah (Type and amount of AMF per 100g 
of soil) 
Perlakuan Tipe FMA Jumlah spora Jumlah 
20 cm  40 cm 60 cm 





























Kepadatan spora 40 74 93 207/300 g 























Kepadatan spora 802 26 15 843/300 g 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 
dijelaskan bahwa tanaman inang 
pueraria kepadatan spora pada jeluk 20 
cm lebih rendah dibandingkan degan 
jeluk 40 dan 60 cm. Sebaliknya dengan 
menggunakan tanaman inang jagung 
kepadatan spora  tertinggi terdapat pada 
jeluk 20 cm dibandingkan dengan jeluk 
40 dan 60 cm, dapat disimpulkan dari 
inang pueraria dan jagung dengan 
masing-masimg jeluk didapat bahwa 
total kepadatan spora tertinggi yaitu 
pada jeluk 20 cm dengan inang jagung. 
Hal ini diduga pengaruh tingkat 
kedalaman tanah dan jarak dari zona 
perakaran karena adanya penurunan 
kandungan bahan organik yaitu lebih 
banyak terdapat di lapisan atas (top soil) 
dan penurunan terdapat lapisan yang 
lebih dalam. Hasil penelitian Neelam 
(2009), menunjukkan lapisan atas (0-30 
cm) berisi lebih banyak populasi FMA 
dibandingkan dengan lapisan yang lebih 
dalam. Kecenderungan penurunan 
populasi spora untuk kedalaman tanah 
adalah sebagai berikut : 0-10 cm > 11-
20 cm > 21-30 cm > 31-40 cm > 41-50 
cm > 51-60 cm > 61-70 cm >  71-80 
cm. Diperkuat oleh Rasyid (2016), 
bahwa pada perlakuan vertikal terjadi 
penurunan jumlah spora dengan 
bertambahnya kedalaman tanah dan 
akumulasi akar berkurang serta sistem 
perakaran dan bahan organik. Dapat 
disimpulkan semakin dalam lapisan 
tanah, semakin sedikit pula jumlah 
spora, demikian juga pada jarak zona 
perakaran, semakin dekat dengan zona 
perakaran jumlah spora semakin banyak 
dibandingkan dengan jumlah spora 
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yang jauh dari zona perakaran. Tempat 
juga berpengaruh terhadap jumlah 
populasi spora, hal ini berkaitan dengan 
kondisi lahan, kelembapan, kandungan 
bahan organik, tingkat kadar airnya, 
tekstur tanah dan lain-lain.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan bahwa pada tanaman inang 
pueraria ditemukan 6 jenis tipe FMA 
yaitu Glomus sp.1, Glomus sp.2, 
Glomus sp.3, Glomus sp.4, Glomus 
sp.5, Glomus sp.6 sedangkan tife FMA 
yang ditemukan pada inang jagung 
hanya 4 tipe FMA yaitu Glomus sp.1, 
Glomus sp.2, Glomus sp.3, Glomus 
sp.4. Hasil penangkaran dengan inang 
jagung dan pueraria yang ditemukan 
jenis FMA dominan termasuk Glomus. 
Spora yang ditemukan memiliki ciri-ciri 
warna spora kuning sampai cokelat 
kemerahan. Spora Glomus yang 
ditemukan rata-rata memiliki bentuk 
bulat, bulat lonjong dan bulat bergerigi, 
memiliki dinding spora mulai dari 
kuning bening sampai coklat 
kemerahan, permukaan dinding spora 
relatif halus, dan memiliki dinding 
spora yang tipis. FMA jenis Glomus 
spp. yang ditemukan sesuai dengan 
temuan Sasli (2012), bahwa Glomus 
mempunyai tingkat adaptasi yang cukup 
tinggi terhadap lingkungan tanah yang 
masam. Penemuan ini juga diperkuat 
oleh hasil penelitian Hermawan et al. 
(2015), bahwa kelimpahan jenis spora 
pada lahan gambut dengan beda 
kedalaman muka air gambut didominasi 
oleh genus Glomus. 
Sedikitnya tipe FMA yang 
diperoleh hal ini diduga saat 
penangkaran adanya spora yang mati. 
Menurut Suhardi (1989), terjadinya 
penurunan jumlah spora diduga karena 
kematian spora dimakan fauna atau 
diserang jamur di dalam tanah atau 
karena gagal berkecambah sehingga 
propagul spora mati. Menurut Kartika 
(2006), bahwa sporulasi dipengaruhi 
oleh musim pada waktu pengambilan 
sampel tanah. Menurut Basrudin 
(2005), kolonisasi dan pembentukan 
spora FMA dipengaruhi oleh masing-
masing eksudat akar tanaman inang.  
Menurut Suntoro (2003), sporulasi juga 
dipengaruhi suhu dan kelembapan 
udara. Suhu udara yang tinggi pada 
umumnya menghasilkan akar yang 
terinfeksi menjadi tinggi dan 
meningkatkan sporulasi. Hasil 
pengukuran suhu udara dalam rumah 
kasa berkisar antara 21,80C-24,50C dan 
kelembapan udaranya berkisar antara 
71,1%-76,1%, dengan demikian 
perkembangan mikoriza masih dapat 
terjadi. Mosse (1981) menyatakan, 
menurunnya produktivitas FMA apabila 
suhu udara di atas 400C. Suhu udara 
yang baik menurut Baon (1996), untuk 
perkembangan sporulasi dan 
perkembangan vesikel pada suhu udara 
350C, sedangkan suhu udara yang baik 
untuk perkembangan arbuskular adalah 
sekitar 300C. 
Karakterisasi jenis FMA dapat 
dilihat dari bentuk spora, warna spora, 
dinding spora. Spora Glomus sp. yang 
ditemukan rata-rata memiliki bentuk 
bulat, bulat lonjong dan bulat bergerigi, 
memiliki dinding spora mulai dari 
kuning bening sampai coklat 
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kemerahan, permukaan dinding spora 
relatif halus, dan memiliki dinding 
spora yang tipis dapat dilhat pada 
Gambar 1. 
 
Tipe Spora FMA Karakteristik Tipe Spora 
Glomus sp.1 
 
Spora berbentuk bulat berwarna kuning kemerahan 
dan terdapat hifa serta memiliki  tekstur yang halus 
 
Glomus sp. 2 
 
Spora berbentuk lonjong berwarna coklat dan tidak 
terdapat hifa serta memiliki tekstur yang licin 
Glomus sp.3 Spora berbentuk oval berwarna kuning tua 
terdapat hifa serta memiliki tekstur halus 
Glomus sp.4 
 
Spora berbentuk bulat pada bagian tepi 
bergerigi berwarna coklat tua tidak terdapat 
hifa serta memiliki tekstur yang kasar 
Glomus sp.5 
 
Spora berbentuk lonjong berwarna kuning dan 







Spora berbentuk bulat berwarna kuning 
kemerahan dan terdapat hifa serta memiliki  
tekstur yang kasar. 
 
 
Gambar 1. Karakteristik spora fungi mikoriza arbuskula (FMA) pada tanaman  puraria dan 
jagung dengan perbesaran mikroskop 100 X 40. (Characteristics of arbuscular 
mycorrizha fungi (AMF) spores P. javanica and Z. mays plants with magnification 
microscope 100 X 40) 
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Persentase Akar Terinfeksi Fungi 
Mikoriza Arbuskula (FMA) 
Persentase akar terinfeksi 
ditentukan berdasarkan berapa banyak 
hifa FMA yang menginfeksi akar atau 
juga ada tidaknya spora yang terdapat 
dalam lapisan akar (kortesk). Tingkat 
persentase akar inang pueraria dan 
jagung dapat dilihat pada Tabel 3.
 
Tabel 3. Persentase akar terinfeksi FMA pada jenis tanaman pueraria dan jagung 














20 10 3 30 Sedang 
40 10 4 40 Sedang 
60 10 3 30 Sedang 
Rata-Rata 10 3 33 Sedang 
Jagung 
20 10 4 40 Sedang 
40 10 3 30 Sedang 
60 10 2 20 Sedang 
Rata-Rata 10 3 30 Sedang 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata asosiasi tanaman pueraria dan 
jagung tergolong dalam kategori 
sedang. Hasil persentase akar dari kedua 
tanaman inang menunjukan bahwa 
inang pueraria lebih tinggi 
dibandingkan dengan inang jagung. 
Hasil perhitungan persentase infeksi 
kedua akar tanaman inang yaitu jagung 
dan pueraria terhadap sumber inokulum 
gambut dengan beda jeluk tergolong 
dalam katagori sedang. Rendahnya 
persentase infeksi kedua akar tanaman 
inang tersebut, menurut Suhardi (1989), 
diduga karena kematian spora dimakan 
fauna atau diserang jamur di dalam 
tanah atau karena gagal berkecambah 
tanpa tanaman inang sehingga infeksi 
yang terbentuk berkurang karena 
banyak propagul spora yang mati. 
 Kedua tanaman inang yang 
digunakan merupakan tanaman yang 
mempunyai ketergantungan yang tinggi, 
maka tidak mengherankan bila 
keduanya mempunyai persentase yang 
hampir sama, karena FMA yang 
menginfeksi berasal dari kelompok 
yang sama dan kondisi lingkungan yang 
sama. Hasil pengamatan terhadap 
infeksi yang terjadi pada akar tanaman 
pueraria dan jagung yang dilakukan 
penangkaran dengan sampel gambut 
yang diberikan perlakuan beda jeluk, 
menunjukan bahwa akar tanaman inang 
bersimbiosis dengan fungi pembentuk 
mikoriza, meskipun persentase 
kolonisasi pada tingkat sedang, namun 
infeksi yang terjadi sudah menunjukan 
bahwa tanaman jagung dan pueraria 
bersimbiosis dengan FMA pada sampel 
media gambut. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
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Penangkaran dengan tanaman inang 
pueraria memiliki kepadatan spora pada 
jeluk 20 cm lebih rendah dibandingkan 
degan jeluk 40 dan 60 cm dengan tipe 
FMA pada jeluk 20 cm Glomus sp.1, 
Glomus sp.2, Glomus sp.3, Glomus 
sp.4, pada jeluk 40 ditemukan tipe FMA 
Glomus sp.1, Glomus sp.3, Glomus sp.4 
dan Glomus sp.5, sedangakan pada 
jeluk 60 cm didapat tpe FMA Glomus 
sp.1, Glomus sp.3, Glomus sp.4, 
Glomus sp.5, dan Glomus sp.5. 
Tanaman inang jagung kepadatan spora 
tertinggi terdapat pada jeluk 20 cm 
dibandingkan dengan jeluk 40 cm, 60 
cm dan tipe FMA pada jeluk 20 cm 
ditemukan tipe FMA Glomus sp.1, 
Glomus sp.2, Glomus sp.3, Glomus 
sp.4, pada jeluk 40 ditemukan tipe FMA 
Glomus sp.1, dan Glomus sp.4, 
sedangakan pada jeluk 60 cm didapat 
tpe FMA Glomus sp.1 dan Glomus sp.2. 
Persentase infeksi akar menunjukkan 
bahwa rata-rata asosiasi tanaman 
pueraria dan jagung tergolong dalam 
kategori sedang. 
Saran  
Apabila melakukan penangkaran 
dengan tujuan untuk memperoleh 
kelimpahan kepadatan spora pada jeluk 
40 dan 60 cm dapat menggunakan jenis 
tanaman inang pueraria, sedangkan 
pada jeluk 2 cm dapat menggunakan 
inang jagung. Penangkaran dengan 
tujuan untuk memperoleh kelimpahan 
komunitas FMA dapat menngunakan 
inang jagung. 
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